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MOTTO 

 

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian 

memisahkanmu dari dunia sementara menyia-nyiakan waktu memisahkanmu dari 

Allah” 

(Imam bin Al Qayim) 

 

“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 

pengetahuan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Jika manusia tak perduli kesulitanmu, ketahuilah bahwa Allah ingin mengatasi 

kesulitanmu” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Menuntut ilmu adalah taqwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-

ulang ilmu adalah dzikir, dan mencari ilmu adalah jihad” 

(Imam Al Ghazali) 
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PENGARUH VARIASI TEMPERATUR CETAKAN TERHADAP 

DENSITY, POROSITAS, KEKERASAN DAN STRUKTUR MIKRO HASIL 

PENGECORAN SQUEEZE ALUMINIUM 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur 

cetakan pada proses squeeze terhadap density, porositas, kekerasan dan struktur 

mikro dengan bahan baku Aluminium dari piston bekas. 

Pada penelitian ini menggunakan 3 variasi temperatur cetakan yaitu: 

150°C, 200°C dan 250°C dengan temperatur tuang pada 700°C. Pengujian 

komposisi kimia menggunakan Emmision Spectrometry (ASTM E-1251). 

Pengamatan porositas dilakukan dengan foto makro menggunakan mikroskop 

digital dan membandingkan hasil dari setiap variasi temperatur cetakan. 

Pengujian kekerasan menggunakan alat uji Vickers (ASTM E-384). Pengujian 

struktur mikro hasil coran menggunakan mikroskop metalografi (ASTM E3-11). 

Hasil pengujian komposisi kimia menunjukkan material ini mengandung 

komposisi (Al) 87,13%, (Si) 6,14%, (Zn) 2,87%, (Fe) 1,79%, (Cu) 1,507% dan 

unsur lainnya sampai 100%. menurut standar ASTM B-85 diklasifikasikan 

kedalam Aluminium Al-Si (Aluminium – Silicon) 443.0. Hasil perhitungan density 

dan porositas pada temperatur cetakan 150°C adalah 2,66 gr/cm³ dan porositas 

tidak terlihat. Pada temperatur cetakan 200°C density sebesar 2,64 gr/cm³ serta 

porositas terlihat sedikit tetapi porositas yang terjadi agak besar. Sedangkan 

density dan porositas pada temperatur cetakan 250°C adalah 2,60 gr/cm³ dan 

terlihat banyak porositas tetapi kecil. Hal ini menunjukkan bahwa temperatur 

cetakan berbanding lurus dengan porositas serta berbanding terbalik dengan 

density. Hasil pengujian kekerasan rata-rata benda hasil coran pada temperatur 

cetakan 150°C, 200°C dan 250°C adalah 124,5 HVN, 112,9 HVN, dan 108,86 

HVN. Sehingga didapat bahwa temperatur cetakan berbanding terbalik dengan 

nilai kekerasan benda hasil coran. Hal tersebut dapat dilihat dari struktur mikro 

dimana semakin tinggi temperatur maka struktur butir silikon yang terbentuk 

semakin renggang. 

 

Kata Kunci : Squeeze casting, Aluminium bekas, Temperatur cetakan, Kekerasan, 

Struktur mikro. 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF MOLD TEMPERATURE 

VARIATION ON DENSITY, POROSITY, VIOLENCE AND MICRO 

STRUCTURE OF SQUEEZE CASTING ALUMINUM  

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of mold temperature variations on 

the squeeze casting process on density, porosity, hardness and microstructure 

with aluminum raw material from used pistons. 

In this study, using 3 mold temperature variations, namely: 150 ° C, 200 ° 

C and 250 ° C with pouring temperature at 700 ° C. Chemical composition testing 

using Emmision Spectrometry (ASTM E-1251). Observation of porosity is done by 

macro photography using a digital microscope and comparing the results of each 

variation of the print temperature. Hardness testing uses the Vickers test (ASTM 

E-384). Testing the microstructure of the results of castings using a 

metallographic microscope (ASTM E3-11). 

Chemical composition test results show that this material contains (Al) 

87.13%, (Si) 6.14%, (Zn) 2.87%, (Fe) 1.79%, (Cu) 1.507% and other elements up 

to 100% according to ASTM B-85 standards classified into Aluminum Al-Si 

(Aluminum - Silicon) 443.0. The results of the calculation of density and porosity 

at a mold temperature of 150 ° C are 2.66 gr / cm³ and porosity is not visible. At a 

mold temperature of 200 ° C the density is 2.64 gr / cm³ and the porosity is 

slightly visible but the porosity that occurs is rather large. Whereas the density 

and porosity at a mold temperature of 250 ° C is 2.60 gr / cm³ and many porosity 

is visible but small. This shows that the mold temperature is directly proportional 

to porosity and inversely proportional to densit. The average hardness test results 

of castings at mold temperatures of 150 ° C, 200 ° C and 250 ° C are 124.5 HVN, 

112.9 HVN, and 108.86 HVN. So it is found that the mold temperature is inversely 

proportional to the hardness value of the cast object. This can be seen from the 

micro structure where the higher the temperature, the more flexible the structure 

of silicon grains formed. 

Keywords: Squeeze casting, used Aluminium, mold temperature, hardness, 

microstructure. 
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